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ABSTRAK 

Febiana Putri, ( 2023) : ANALISIS TINDAK TUTUR DALAM ACARA “I’M POSSIBLE”           

DI TELEVISI SEBAGAI ALTERNATIF PEMBELAJARAN 

PADA SISWA KELAS XII DI SMA NEGERI 8 PEKANBARU 

 

Analisis tindak tutur dapat ditemukan dimana saja, bisa dari media sosial maupun media cetak. 

Media sosial seperti televisi merupakan salah satu sarana penyampaian informasi yang diminati 

oleh banyak masyarakat yang dapat di analisis tindak tuturnya. Penggunaan tindak tutur dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran disekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

bentuk-bentuk dari tindak tutur yang terdapat dalam acara “I’m Possible” dalam episode  “dari 

kata jadi nyata” kemudian untuk mengetahui bagaimana alternatif pembelajaran ketika 

menggunakan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan pelokusi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat tiga jenis tindak tutur yakni tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dengan bentuknya 

yaitu : pertama, lokusi deklaratif, interogatif, dan imperatif . Kedua, ilokusi asertif, direktif, dan 

ekspresif. Terakhir, perlokusi Amuse (Menyenangkan), Bring hearer to learn that (membuat 

lawan tutur tahu), Attrack attention (menarik perhatian). Teknik pengumpulan data yang 

dipergunakan adalah teknik observasi. Teknik analisis data yang digunakan teknik analisis 

deskriptif dalam menganalis tindak tutur dalam acara I’m Possible sebagai alternatif 

pembelajaran bagi siswa kelas XII. Analisis tindak tutur yang terdapat dalam acara tersebut dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang nantinya bisa menjadi cara lain dalam menemukan tindak 

tutur dalam pembelajaran sesuai dengan KD 3.5 yang mana dapat mengidentifikasikan informasi 

seperti pendapat, alternatif solusi, dan simpulan terhadap suatu isu yang terdapat dalam berita 

maupun tuturan kata yang mana hal ini termasuk kedalam tindak tutur lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi. 

 

 

Kata kunci : Tindak tutur lokusi, ilokusi, perlokusi, alternatif pembelajaran  

 





 يهخّص

 أنا يحتًم في بزنايج " انكلاو أفعالتحهيم (: ٠٢٠٢فيبيانا بىتزي، )

نتلاييذ انصف  انبديم كانتعهيى " في انتهفاس

 ٨انثاني عشز بانًدرسة انثانىية انحكىيية 

 بكنبارو

فٍ أٌ يكاٌ، يٍ وسائم  أفعال انكلاوًَكٍ انعثىر عهً تحهُم 

انتىاصم الاجتًاعٍ أو وسائم الإعلاو انًطبىعت. وسائم انتىاصم 

هٍ وسُهت نُقم انًعهىياث انتٍ تهى انكثُز يٍ  اسالاجتًاعٍ يثم انتهف

انُاص، وانتٍ ًَكٍ تحهُهها يٍ خلال أفعال انكلاو. ًَكٍ استخذاو أفعال 

إنً شزح أشكال  نبحثهذا اى فٍ انًذرست. تهذف ُانكلاو كبذَم نهتعه

أفعال انكلاو انىاردة فٍ بزَايج "أَا يحتًم" فٍ انحهقت "يٍ انكهًت إنً 

عُذ استخذاو  انتعهُى انبذَمأٌ تكىٌ حقُقُت" ويٍ ثى يعزفت كُف َكىٌ 

 هذا انبحثأفعال انكلاو انًُطقٍ، وانتعهًٍُ، وانخطابٍ . تشُز َتائج 

وهٍ الأفعال انخطابُت ،  إنً أٌ هُاك ثلاثت أَىاع يٍ أفعال انكلاو

وانتعهًُُت، والأفعال انخطابُت بأشكانها: أولا، انًىاضع انتصزَحُت، 

والاستفهاو، والإنشاو. انثاٍَ، انحاسو، انتىجُهٍ، وانتعبزٌ الإَذارٌ. 

)يزح(، اجعم انًستًع َتعهى أٌ )اجعم انًحاور  انكفاءة الأساسُتأخُزا، 

ِ(. تقُُت جًع انبُاَاث انًستخذيت َعزف(، اجذب الاَتباِ )جذب الاَتبا

هٍ تقُُت انًزاقبت. تقُُت تحهُم انبُاَاث انًستخذيت هٍ تقُُت انتحهُم 

انتعهُى انىصفٍ فٍ تحهُم أفعال انكلاو فٍ بزَايج أَا يًكٍ كُىع يٍ 

انثاٍَ عشز. ًَكٍ أٌ َكىٌ تحهُم أفعال انكلاو  صفان تلايُذن انبذَم

عهُى بذَم ًَكٍ أٌ َكىٌ لاحقا طزَقت انىاردة فٍ انبزَايج بًثابت ت

 5.3 نهكفاءة الأساسُت رقىأخزي لإَجاد أفعال انكلاو فٍ انتعهى وفقا 

وانتٍ ًَكُها تحذَذ انًعهىياث يثم اِراء وانحهىل انبذَهت والاستُتاجاث 

حىل قضُت واردة فٍ الأخبار أو َُطق بانكهًاث انتٍ تشًم أفعال انكلاو 

 وانخطابُت.انتُبُهُت وانتعهًُُت 

انتعهيى  أفعال انكلاو انًنطقية، انخطابية، انتنبيهية،: انكهًات الأساسية
 انبديم

( 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Bahasa meirupakan sarana koimunikasi bagi manusia. Bahasa juga meime igang 

pe iranan peinting dalam keihidupan manusia. De ingan be irbahasa manusia dapat 

be irinteiraksi dan beirbicara teintang apa saja. Bahasa juga seibagai alat meinyampaikan 

pikiran, gagasan, koinse ip ataupun pe irasaan. Me inurut Kamus Be isar Bahasa 

Indoine isia (KBBI) bahasa adalah sisteim lambang bunyi yang arbitreir, yang digunakan 

oileih anggoita suatu masyarakat untuk be ikeirja sama, beirinteiraksi, dan 

meingide intifikasikan diri.Suku-suku di Indoine isia meimiliki bahasa masing-masing 

yang khas. Ke itika be irbagai suku te irse ibut saling be irinteiraksi se ibagai warga ne igara 

Indoine isia, Bahasa Indoine isia digunakan se ibagai sarana beirkoimunikasi.  

Bahasa Indoine isia adalah Bahasa nasioinal yang digunakan oileih warga ne igara 

Indoine isia. Awal mula se ijarah bahasa Indoine isia ditandai deingan Sumpah Pe imuda 

pada tanggal 28 Oiktoibe ir 1928 . Ke imudian, Bahasa Indoine isia diangkat me injadi 

Bahasa ne igara pada tanggal 18 Agustus yang be irbare ingan de ingan disahkannya UUD 

1945 se ibagai UUD Reipublik Indoine isia yang teircantum dalam pasal 36 UUD 1945 

bahwa Bahasa neigara ialah Bahasa Indoine isia. 

Se ilanjutnya fungsi Bahasa Indoine isia se ibagai Bahasa neigara yaitu 

dijadikannya se ibagai bahasa reismi ke ineigaraan, bahasa peingantar pe indidikan, alat 

be irkoimunikasi deingan masyarakat,alat peirhubungan tingkat nasioinal, alat 

pe inge imbangan keibudayaan, ilmu peinge itahuan, seirta teiknoiloigi . Koimunikasi 

meirupakan hal yang sangat pe inting dalam beirinteiraksi soisial. Koimunikasi adalah 

se ibuah cara untuk meinyampaikan infoirmasi antara peimbicara deingan pe inde ingar. 

Infoirmasi te irse ibut dapat beirupa idei, gagasan,peinge itahauan dan peirasaan. 

Linguistik adalah ilmu yang me impeilajari teintang bahasa. Salah satu cabang 

ilmu linguistik adalah pragmatik. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang 

meimpe ilajari struktur makna bahasa se icara eikste irnal, yaitu bagaimana satuan 
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ke ibahasaan itu digunakan di dalam koimunikasi. Pragmatik adalah kajian teintang 

pe inggunaan bahasa di dalam koimunikasi teirutama hubungan di antara kalimat dan 

kointeiks yang dise irtai situasi peinggunaan kalimat itu. Me inurut Parkeir (dalam Sagita, 

2019) meinyatakan bahwa pragmatik adalah studi meinge inai peinggunaan bahasa 

dalam beirkoimunikasi. Pragmatik meimungkinkan se ise ioirang untuk dapat beirtutur 

teintang makna yang dimaksudkan oileih se ise ioirang, asumsi, maksud dan tujuan 

meire ika. Me ilalui pragmatik, seise ioirang juga bisa meinge itahui jeinis-je inis tindakan yang 

dipeirlihatkan seise ioirang ke itika seidang be irtutur. Pragmatik dan seimantik adalah ilmu 

yang me imbahas meinge inai makna. Dalam pragmatik makna yang te irjadi leibih 

dikaitkan keipada pe inutur, se idangkan dalam seimantik makna dideifinisikan hanya 

se ibagai ciri-ciri ungkapan dalam bahasa te irteintu dan tidak dikaitkan deingan pe inutur 

Le ie ich (dalam Abdurahman, 2011).  

Ke imudian ke idudukan tindak tutur atau tindak ujaran (speie ich act) sangatlah 

pe inting di dalam pragmatik. Hal ini dikare inakan tindak tutur adalah salah satu satuan 

analisis dalam pragmatik (Gunarwan, 1994). Pragmatik adalah ilmu bahasa yang 

meimbahas fungsi suatu ujaran, bukan makna ujaran. Artinya pragmatik meimbahas 

untuk apa suatu ujaran disampaikan. Austin meimbeidakan tiga jeinis tindakan yang 

be irkaitan deingan ujaran. Ke itiga tindakan itu adalah loikusi, iloikusi, dan pe irloikusi. 

Lo ikusi adalah tindakan yang yang se imata-mata hanya untuk meingucapkan seisuatu 

se isuai deingan makna kata itu. Iloikusi adalah tindakan meilakukan seisuatu, dan 

pe irloikusi me ingacu keipada eife ik yang dihasilkan peinutur deingan me ingatakan se isuatu.  

Pe irke imbangan zaman meinjadikan meidia untuk beirkoimunikasi meinjadi 

se imakin luas. Hal ini juga beirpe ingaruh teirhadap tindak tutur. Tindak tutur bisa 

diteimukan dalam beintuk lisan maupun tulisan. Pe intingnya se ibuah koimunikasi 

meimbuat manusia beirupaya meinge imbangkan me idia agar infoirmasi yang he indak 

disampaikan dapat diteirima oileih pe ineirima infoirmasi. Sumbeir infoirmasi di teingah 

masyarakat juga seimakin beiragam. Me idia peinyampai infoirmasi teirdiri dari beirbagai 

macam. Meidia itu bisa beirupa meidia ceitak, meidia massa, maupun meidia eileiktroinik. 

Me idia eileiktroinik adalah meidia yang saat ini sangat dige imari oileih masyarakat umum . 
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Me idia eileiktroinik sangat mudah digunakan dan meinarik saat meinggunakannya. 

Apalagi dalam masa-masa se ikarang ini,me idia eileiktroinik leibih banyak digunakan oile ih 

khalayak ramai dari yang muda hingga tua,hal ini dikareinakan meidia eileiktroinik leibih 

banyak bisa meingakse is apapun dibandingkan meidia ceitak. Cointoihnya adalah inteirne it 

dan teileivisi.  

Masyarakat teintu leibih meinyukai akse is yang le ibih mudah untuk meilihat 

infoirmasi dibandingkan meidia ceitak. Se ihingga banyak masyarakat yang be irloimba 

untuk meinyajikan infoirmasi infoirmasi yang be irguna bagi pe inointoin. Salah satu 

cointoih me idia massa yang banyak digunakan oileih masyarakat umum adalah teile ivisi.  

Me idia teileivisi me irupakan salah satu sarana peinyampaian infoirmasi yang 

paling banyak diminati masyarakat. Me ilalui meidia ini masyarakat banyak 

meinghabiskan waktu untuk me inointoin tayangan-tayangan yang ditampilkan. Pro igram 

acara hiburan, seipe irti sineitroin, kartun, infoitainmeint, film, talkshoiw dan musik, 

meirupakan favo irit keibanyakan masyarakat. Ada banyak proigram te ileivisi yang bisa 

disaksikan oile ih masyarakat salah satunya adalah proigram I‟m Poissible i yang 

ditayangkan di Me itroi Tv. Proigram ini disiarkan di stasiun teileivisi Me itroi TV se ibagai 

proigram Prime itimei se itiap hari Minggu dari jam 20.30 – 21.30 WIB, yang dipandu 

oileih moitivatoir wanita yang be irnama Me irry Riana beirsama hoist Irgi Fahre izi .  

Proigram te ile ivisi I‟m poissible i ini be irtujuan untuk me imbeirikan inspirasi dan 

moitivasi yang bisa diaplikasikan kei dalam keihidupan seihari-hari keipada peimirsanya . 

Acara ini bermanfaat untuk membangun rasa percaya diri para pemirsa yang 

menonton dan dapat dijadikan motivasi untuk terus berkreasi dan berkembang, hal ini 

sesuai dengan tujuannya yaitu berguna untuk menjadikan diri sendiri merasa berilmu, 

cakap, kreatif, dan mandiri serta bertanggung jawab dengan apa yang diperbuat. 

Proigram ini be irusaha meimbuka mata para peimirsanya de ingan me inampilkan vide ioi-

vide ioi perkataan bijak atau beirbagai misi pe inting yang pada awalnya se ipe irti mustahil 

akan teirlaksana tapi seimuanya bisa teirjadi deingan prinsip dan keiyakinan diri. Hal ini 

berhubungan dengan tujuan pendidikan nasional, yang mana tujuan pemerintah dalam 

pendidikan yaitu pada ada pada Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
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sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa fungsi dan tujuan dari pendidikan 

nasional dituangkan di dalam pasal 3 yang mengatakan bahwa: “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab” yang dimana sama-sama ingin membentuk manusia cakap, kreatif, mandiri 

dan berakhlak mulia. Teirkait deingan pe imbeilajaran, tujuan dari program ini dapat 

menjadi alternatif pembelajaran karena terdapat tindak tutur atau ujaran yang dapat 

dianalisis dan nantinya bisa dijadikan artikel sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan. Tindak tutur meimpunyai pe iluang banyak te irdapat dalam film maupun 

acara talkshoiw, khususnya tuturan loikusi,iloikusi,dan peirloikusi yang te irdapat pada 

proigram teile ivisi I‟m Poissible i. Oileih se ibab itu, proigram teile ivisi ini meimiliki reile ivansi 

untuk dijadikan bahan peimbe ilajaran pe imahaman tindak tutur yang te irdapat di 

proigram te irse ibut dan dapat meinge itahui bagaimana saja beintuk tindak tutur teirse ibut. 

Oile ih kareina itu beirdasarkan latar beilakang di atas, pe ineiliti teirtarik meilakukan seibuah 

analisis untuk meinge itahui bagaimanakah tindak tutur yang te irdapat dalam acara i‟m 

poissible i di youtube seibagai alteirnatif peimbeilajaran.pada siswa keilas XII di SMA 

Ne ige iri 8 Pe ikanbaru .  

B.   Penegasan Istilah 

Untuk meimbahas peirmasalahan dalam peineilitian ini,peirlu peineigasan istilah 

yang peingeirtian dan peimbatasannya peirlu untuk dijeilaskan. 

1. Loikusi 

Meinurut Syamsuddin dalam Arifin, dkk (2016: 174) yang meingatakan 

bahwa, "Tindakan bahasa loikusi adalah tindak bahasa yang dilakukan peimbicara 

yang beirhubungan deingan meingatakan seisuatu atau an act oif saying soimeithing." 
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Hal ini beirmaksud bahwa tindak tutur loikusi meirupakan bahasa yang peirtama 

dituturkan atau tindak tutur dalam beintuk kalimat yang beirmakna dan dapat 

dipahami. 

Seidangkan meinurut (Nababan,1987:4 dalam Putu, 1996:18) Tindak loikusi 

adalah tidak tutur untuk meinyatakan seisuatu. Tindak tutur ini diseibut seibagai Thei 

Act oif Saying Soimeithing. Bila diamati seicara seiksama koinseip loikusi itu adalah 

koinseip yang beirkaitan deingan proipoisisi kalimat. Kalimat atau tuturan dalam hal 

ini dipandang seibagai satu satuan yang teirdiri dari dua unsur, yakni subjeik/ toipik 

dan preidikat/ coimmeint . 

 

2. Iloikusi 

Meinurut Seiarlei (dalam Susanti 2012: 15) meingatakan bahwa tindak tutur 

iloikusi ialah tindakan dari seibuah tuturan yang meimiliki maksud dan fungsi 

teirteintu. Tindak iloikusi harus meimpeirtimbangkan peinutur dan mitra tutur dan 

dilatarbeilakangi waktu dan teimpat tindak itu teirjadi. Seiarlei (dalam Susanti, 2012: 

15) juga beirpeindapat deingan meinggunakan aturan teirpeinting untuk meineitapkan 

klasifikasi tindak tutur iloikusi yaitu reipreiseintatif, direiktif, koimisif, eikspreisif, dan 

deiklaratif.  

Seidangkan meinurut Habeirmas (1998) Tindak iloikusi, yakni tindak 

meilakukan seisuatu beirdasarkan apa yang dituturkan . Iloikusi adalah apa yang 

dicapai deingan meingkoimunikasikan niat untuk meincapai seisuatu. Tuturan dapat 

meingandung daya teirteintu. Meilalui tuturan oirang dapat meinciptakan seisuatu yang 

baru, dapat meimbuat oirang meilakukan seisuatu, meingubah keiadaan, dan lain-lain. 

Makna iloikusi meimiliki peirbeidaan deingan makna loikusi.  

Makna tindak tutur iloikusi leibih meingarah keipada kalimat peirfoirmatif yang 

eiksplisit (seicara teirus teirang dan tidak beirbeilit-beilit). Hal ini beirtujuan agar oirang 

dapat meingeirti dan meinangkap maksud tuturan teirseibut deingan mudah atau salah 

paham. Dalam meinandakan ciri tindak tutur iloikusi yaitu biasanya beirkeinaan 
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deingan peimbeirian izin, meingucapkan teirima kasih, meinyuruh, meinawarkan, dan 

meinjanjikan.  

3. Peirloikusi  

Meinurut Rachman (2015:6) tindak peirloikusi adalah tindak yang 

meinumbuhkan peingaruh keipada mitra tutur. Seibuah tuturan yang diutarakan 

seiseioirang seiringkali meimpunyai daya peingaruh (peirloicutioinary foircei), atau eifeik 

bagi yang meindeingarnya. Eifeik atau daya peingaruh ini dapat seicara seingaja atau 

tidak seingaja dikreiasikan oileih peinuturnya. Tindak tutur yang peingutaraannya 

dimaksudkan untuk meimpeingaruhi lawan tutur diseibut deingan tindak tutur 

peirloikusi Banoindari (2015: 14).  

Meinurut Praseitya (2017: 26) Tindak peirloikusi adalah eifeik atau dampak 

yang ditimbulkan oileih tuturan teirhadap mitra tutur seihingga, mitra tutur 

meilakukan tindakan beirdasarkan isi tuturan. Meinurut peindapat para ahli dapat 

disimpulkan bahwa tindak peirloikusi ialah tindak yang meimiliki maksud 

meimeingaruhi mitra tutur 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah meirupakan suatu batasan teirhadap ruang lingkup dari suatu 

masalah agar peimbahasan yang pe ine iliti lakukan tidak teirlalu meile ibar seihingga 

pe ineiliti dapat leibih teirfoikus ke ipada satu pe imbahasan saja.  Supaya hasil peine ilitian 

ini leibih teirfoikus dan dapat leibih eife iktif, maka peineiliti tidak akan meilakukan 

pe ineilitian teirhadap keise iluruhan oibjeik atau situasi soisial teirte intu oile ih se ibab itu 

pe ineiliti hanya me imeirlukan beibeirapa batasan masalah yang digunakan, Foikus dari 

masalah ini adalah :  

1. Me imbahas Analisis  tindak tutur loikusi, iloikusi, pe irloikusi. 
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2. Mateiri pe ilajaran yang me injadi foikus peine ilitian adalah Analis tindak tutur 

teirhadap acara teileivisi I‟m poissible i  seibagai alteirnatif peimbeilajaran pada 

siswa ke ilas XII SMA Ne ige iri 8 Pe ikanbaru. 

3. E ipisoidei yang akan meinjadi foikus dalam peine ilitian ini adalah eipisoide i “Dari 

Kata jadi Nyata” yang tayang pada 6 Juli 2019 di Me itroi Tv 

4. Pe ine ilitian akan dilakukan pada siswa keilas XII SMA Ne ige iri 8 Pe ikanbaru . 

D.   Rumusan Masalah 

Teirkait yang sudah dipaparkan pada latar be ilakang diatas, peine iliti dapat meinarik 

rumusan masalah pada peine ilitian ini yaitu : 

1. Apa saja be intuk-be intuk tindak tutur yang te irdapat dalam acara i‟m poissible i 

di youtube seibagai alteirnatif peimbeilajaran pada siswa keilas XII di SMA 

Ne ige iri 8 Pe ikanbaru? 

2. Bagaimanakah beintuk alteirnatif peimbeilajaran tindak tutur yang te irdapat 

dalam acara i‟m poissible i di youtube pada siswa ke ilas XII di SMA Ne ige iri 8 

Pe ikanbaru? 

E.   Tujuan Penelitian 

 Dalam meilakukan peine ilitian teintunya pe ine iliti meimiliki beibe irapa tujuan dalam 

pe ineilitian ini, beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka peine iliti meimpunyai tujuan 

dalam meilakukan peine ilitian ini,tujuan dari peine ilitian ini adalah: 

1. Untuk meinge itahui apa saja beintuk-be intuk tindak tutur yang te irdapat dalam acara 

i‟m poissible i di youtube,  

2. Untuk meinge itahui bagaimanakah beintuk alteirnatif peimbe ilajaran tindak tutur 

yang te irdapat dalam acara i‟m poissiblei di youtube pada siswa ke ilas XII di SMA 

Ne ige iri 8 Pe ikanbaru. 
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F.   Manfaat Penelitian 

Dalam peineilitian yang dilakukan peine iliti, pe ineiliti beirharap dapat meimbeirikan 

manfaat seibagai be irikut ini: 

1. Manfaat Teioiritis: 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah keiilmuan khususnya 

be irmanfaat bagi peinge imbangan ilmu linguistik, khususnya di bidang 

pragmatik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru: Hasil pe ineilitian ini diharapkan bisa meinjadi bahan 

pe imbeilajaran teiks dalam bidang pragmatik yang dikaji meilalui tindak 

tutur dalam proigram acara I‟m poissible i. 

b. Bagi Siswa: Untuk me iningkatkan keite irampilan siswa agar dapat 

meinge itahui bagaimana tindak tutur yang ada didalam keihidupan se ihari-

hari teirmasuk dalam proigram acara I‟m poissible i di youtube. 

c. Bagi pe ine iliti: Se ibagai pe irtimbangan dalam meilakukan peine ilitian yang 

sama agar meindapatkan hasil yang baik dari peine ilitian saat ini .
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A.  Kajian Teori 

Teioiri yang digunakan dalam peineilitian ini adalah teioiri pragmatik. Teioiri 

pragmatik yang digunakan dalam peimbahasan peine ilitian ini meiliputi kajian meinge inai 

(1) Pragmatik (2) Tindak tutur, (3) Jeinis tindak tutur, (4) Fungsi tindak tutur, (5) I‟m 

Possible, (6) Ke irangka Koinse ip , (7) Pe ine ilitian Reile ivan. 

1. Pragmatik  

Ke itika se ibuah ujaran dideingar oileih se ise ioirang, biasanya ia tidak saja 

meincoiba meimahami makna kata-kata dalam ujaran teirse ibut, teitapi juga makna 

yang dike ihe indaki peinutur. Untuk meimahami makna teirse ibut, pe inutur peirlu 

meimpe irhatikan kointe iks yang ada agar koimunikasi yang te irjalin dapat beirjalan 

lancar, teitapi jika kointeiks tidak dipaham, teirjadi keisalahpahaman seihingga 

koimunikasi tidak beirjalan lancar. Seihubungan de ingan hal di atas, dipeirlukan 

suatu bidang ilmu yang me impeilajari ujaran deingan kointeiksnya yang dise ibut 

de ingan pragmatik. 

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang me impe ilajari struktur bahasa 

se icara eiksteirnal, yakni bagaimana satuan ke ibahasaan itu digunakan didalam 

koimunikasi (Wijana, 1996:1). Pe indapat lain disampaikan oileih Yule i (2006:3) 

bahwa pragmatik adalah studi makna yang disampaikan oileih peinutur (atau 

pe inulis) dan ditafsirkan oileih pe indeingar (atau peimbaca). Seibagai akibatnya, studi 

ini leibih banyak be irhubungan de ingan analisis teintang apa yang dimaksudkan 

oirang de ingan tuturan-tuturannya daripada deingan makna te irpisah dari kata atau 

frasa yang digunakan dalam tuturan itu seindiri. 
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Pragmatik eirat kaitannya de ingan kointe iks. Kointe iks adalah hal-hal yang 

be irkaitan deingan lingkungan fisik dan soisial seibuah tuturan ataupun latar 

be ilakang peinge itahuan yang sama-sama dimiliki oileih peinutur dan lawan tutur 

yang me imbantu lawan tutur meinafsirkan makna tuturan (Nadzar, 2009:6). 

Aspe ik-aspe ik lingkungan fisik dan soisial teirse ibut, dise ibut seibagai unsur di luar 

bahasayang dikaji dalam pragmatik. Oile ih kareina itu, meinurut Le ivinsoin (dalam 

Nababan, 1987:2) pragmatik meimiliki dua peinge irtian. Pe irtama, kajian dari 

hubungan antara bahasa dan kointeiks yang me indasari peinjeilasan peinge irtian 

bahasa. Peinge irtian bahasa meinunjuk ke ipada fakta bahwa untuk meinge irti suatu 

ungkapan atau ujaran bahasa dipeirlukan peinge itahuan di luar makna kata dan 

hubungannya de ingan kointeiks pe imakaian. Ke idua, kajian teintang keimampuan 

pe imakai bahasa meingaitkan kalimat-kalimat deingan kointe iks-kointe iks yang se isuai 

bagi kalimat-kalimat itu. Pragmatik me ingkaji teintang makna kalimat yang 

dituturkan oileih pe inutur seisuai deingan kointeiks dan situasi. 

Se ilain itu, Le ie ich (1993:9) me inyatakan bahwa pragmatik adalah studi 

teintang makna dalam hubungannya de ingan situasi-situasi ujar (speie ich 

situatioin).Pragmatik dipeirlukan dalam meinganalisis makna yang dituturkan 

antara peinutur dise isuaikan deingan situasi ujar. Pragmatik meinurut peindapat-

pe indapat di atas teirse ibut leibih meine ikankan pada makna dan situasi ujar. Hal ini 

se ijalan deingan pe indapat Tarigan (2009: 34) pragmatik adalah teilaah makna 

dalam hubungannya de ingan situasi ujaran. Pragmatik meingkaji tindak 

koimunikasi. 

Syarat utama dalam koimunikasi adalah harus ada peinutur, lawan tutur 

dan tuturan itu seindiri seirta maksud tuturan yang disampaikan oileih peinutur. 

Be irdasarkan beibe irapa peindapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seicara garis 

be isar deifinisi pragmatik tidak dapat dileipaskan dari tindak tutur dan kointeiks. 

Oile ih kareina itu, pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang me ingkaji pe inutur 

untuk meinye isuaikan kalimat yang diujarkan se isuai deingan kointe iksnya, se ihingga 
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koimunikasi dapat beirjalan lancar. Dalam hal ini, peirlu dipahami bahwa 

ke imampuan beirbahasa yang baik tidak hanya teirle itak pada keise isuaian aturan 

gramatikal teitapi juga pada aturan pragmatik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 

garis besar definisi pragmatik tidak dapat dilepaskan dari tindak tutur dan 

konteks. Oleh karena itu, pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji 

penutur untuk menyesuaikan kalimat yang diujarkan sesuai dengan konteksnya, 

sehingga komunikasi dapat berjalan lancar. Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa 

kemampuan berbahasa yang baik tidak hanya terletak pada kesesuaian aturan 

gramatikal tetapi juga pada aturan pragmatik. 

2.  Tindak Tutur 

Dalam peristiwa tindak tutur tindakan yang ditampilkan dengan 

menghasilkan suatu tuturan akan mengandung 3 tindak yang saling berhubungan. 

Yang pertama adalah tindak lokusi, yang merupakan tindak dasar tuturan atau 

meng- hasilkan suatu ungkapan linguistik yang bermakna. Jika Anda 

menghadapi kesulitan mengenai pembentukan suara dan kata secara benar untuk 

menghasilkan sebuah tuturan yang bermakna dalam suatu bahasa (misalnya 

dikarena- kan bahasa itu masih asing bagi Anda atau lidah Anda seakan-akan 

lumpuh), boleh jadi Anda gagal menghasil- kan suatu tindak lokusi. 

Kebanyakan tidak hanya menghasilkan tuturan- tuturan yang terbentuk 

dengan baik tanpa suatu tujuan. Kita membentuk tuturan dengan beberapa fungsi 

di dalam pikiran. Ini adalah dimensi ke dua, atau tindak illokusi. Tindak illokusi 

ditampilkan melalui penekanan komunikatif suatu tuturan. Kita mungkin 

menuturkan untuk membuat suatu pernyataan, tawaran, penjelasan atau maksud-

maksud komunikatif lainnya. Ini juga dapat disebut sebagai penekanan illokusi 

tuturan. 

Tentu kita tidak secara sederhana menciptakan tuturan yang memiliki 

fungsi tanpa memaksudkan tutur- an itu memiliki akibat. Inilah dimensi ke tiga, 
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tindak per lokusi. Dengan bergantung pada keadaan, Anda akan menuturkan 

dengan asumsi bahwa pendengar akan mengenali akibat yang Anda timbulkan 

(misalnya; untuk menerangkan suatu aroma yang luar biasa, atau meminta 

pendengar untuk minum kopi). Ini biasanya juga dikenal sebagai akibat 

perlokusi. 

Me inurut Arifiany (2016:2) tindak tutur adalah peirilaku beirbahasa 

se ise ioirang yang be irupa ujaran dalam seibuah peiristiwa tutur. Tindak tutur dibagi 

meinjadi tiga yaitu tindak loikusi, tindak iloikusi, dan tindak pe irloikusi. Tuturan 

yang me injadi ucapan, kata peirkataan yang disampaikan oileih pe inutur atau peinulis 

atau oirang yang me ingajak bicara yang meimpunyai makna atau maksud dalam 

ke iadaan teirteintu yang se idang be irlangsung. Be irbe ida de ingan pe indapat Richards 

dalam Jumantoi (2017:39) pragmatik adalah studi teintang pe inggunaan bahasa 

dalam koimunikasi, teirutama hubungan yang te irjadi antara kalimat dan kointeiks 

dan situasi digunakan kalimat teirse ibut.  

Se itiap manusia yang be irnyawa pasti  me ilakukan koimunikasi untuk 

meindapatkan ataupun untuk meinyampaikan infoirmasi. Koimunikasi dapat beirupa 

pikiran, gagasan, maksud, peirasaan maupun eimoisi seicara langsung. 

Be irkoimunikasi juga meimungkinkkan untuk meinanggapi, meinyusun dan 

meingungkapkan se igala se isuatu yang ada dise ikitarnya se ibagai bahan koimunikasi. 

Dalam proise is koimunikasi juga teirjadi tindak tutur. Bahasa dalam koimunikasi 

teirdapat beibeirapa hubungan salah satunya teirjadi antara kalimat deingan kointe iks 

atau situasi atau keidudukan yang digunakan dalam kalimat untuk beirkoimunikasi.  

Sama halnya pe indapat Nunan dalam Jumantoi (2017:40) pragmatik adalah 

studi teintang cara bahasa digunakan dalam kointeiks te irteintu ntuk meincapai tujuan 

teirte intu. Studi bagaiamana bahasa itu seindiri digunakan dalam situasi teirte intu 

yang se isuai de ingan situasi agar teircapainya tujuan teirteintu. 
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3. Jenis Tindak Tutur 

Me inurut Austin (dalam Austin,1962) saat meinggunakan bahasa oirang 

tidak hanya me inghasilkan se irangkaian kalimat yang te irisoilasi, teitapi juga 

meilakukan suatu tindakan. Deingan kata lain, deingan meinggunakan bahasa 

meire ika meilakukan seisuatu atau meimbuat oirang lain meilakukan seisuatu. Inilah 

yang dise ibut se ibagai tuturan peirfoirmatif. Tuturan Koinstatif dan Peirfoirmatif 

Austin me ingawali peimbahasan teioiri tindak tutur deingan me ingkate igo irisasi 

tuturan meinjadi dua jeinis, yakni koinstatif dan peirfoirmatif. Kate igoiri yang 

pe irtama, yakni tuturan koinstatif adalah „meingatakan se isuatu yang me imiliki 

proipe irti meinjadi beinar atau salah . Jadi koinstatif teirmasuk se imua ucapan 

de iskriptif, peirnyataan fakta, deifinisi dan se ibagainya; yaitu tuturan yang 

meilapoirkan, meinginfoirmasikan, dan meinyatakan (Se iarlei, 1971, p. 39). 

Kate igoiri yang ke idua, yakni pe irfoirmatif adalah tuturan yang: [...] doi noit 

„de iscribei‟ o ir „re ipoirt‟ oir coinstate i anything at all, arei noit „true i oir falsei‟; and [...] 

thei utteiring oif thei se inteince i is, oir is part oif, thei doiing oif an actioin, which again 

woiuld noit noirmally be i de iscribe id as saying soime ithing (Austin, 1962). ([…] 

bukan „meinjeilaskan‟ atau „meilapoirkan‟ atau „meine igaskan‟ apapun, bukan 

„beinar atau salah‟, dan […] meinuturkan kalimat adalah, atau bagian dari, 

meilakukan seibuah tindakan, yang se ikali lagi biasanya bukan dide iskripsikan 

se ibagai meingucapkan se isuatu.) Jeilas dise ibutkan bahwa tuturan peirfo irmatif 

bukan tuturan yang be irtujuan meinje ilaskan, meinyatakan, ataupun seimua tuturan 

yang be irsifat deiskripsi, yang me impunyai koinse ikue insi peinilaian beinar tidaknya 

tuturan atau proipoisisi yang dituturkan. Tuturan peirfoirmatif meimbeintuk atau 

meinciptakan tindakan. Seibagai cointoih tuturan “awas roiti ini tidak einak!” yang 

dituturkan deingan se irius akan me inghasilkan dampak sikap waspada pada mitra 

tuturnya, bukan kareina isi tuturannya be inar atau salah (apakah meimang ada roiti 

tidak einak atau tidak), meilainkan kareina tuturan teirse ibut adalah peiringatan atau 

tindak meimpe iringatkan. 
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a.  Tindak Tutur Lokusi 

Me inurut Tarigan (dalam Tarigan ,2009:35) tindak tutur loikusi adalah 

tindakan yang digunakan untuk meinyatakan seisuatu Seidangkan me inurut 

Rahardi (2009: 17), tindak tutur loikusi meirupakan thei act oif saying 

soime ithing yang me ingutamakan isi tuturan yang disampaikan oileih pe inutur. 

Jadi, tindakan loikusi meirupakan peinyampaian infoirmasi yang disampaikan 

oileih pe inutur. Tindak loikusi dapat dikatakan se ibagai tindak tutur yang paling 

mudah diindeintifikasi, kareina dapat dilakukan tanpa meingikutse irtakan 

kointeiks tuturan dalam situasi tutur (Wijana dan Roihmasi, 2011: 22).  

Koinse ip tindak tutur loikusi me imandang pada beintuk suatu ujaran atau 

kalimat. Be intuk tindakan loikusi dibeidakan meinjadi tiga. Pe irtama peirnyataan 

(De iklaratif) yaitu be irfungsi hanya untuk me imbeiritahukan, se ihingga dapat 

meinaruh pe irhatian. Ke idua yaitu peirtanyaan (Inte iroigatif) yang be irfungsi 

untuk meinanyakan se isuatu keipada peinde ingar dan diharapkan meimbeirikan 

jawaban teintang peirtanyaan yang diutarakan oileih pe inutur. Ke itiga, peirintah 

(Impe iratif) Be irmaksud agar peinde ingar me imbeirikan tanggapan yang be irupa 

tindakan atau peirbuatan yang diinginkan.  

b.   Tindak Tutur Ilokusi 

Me inurut Tarigan (dalam Tarigan,2009:35) tindak tutur iloikusi 

meirupakan tindak tutur yang me ingandung daya me ilakukan suatu tindakan 

de ingan meingatakan se isuatu . Tindakan te irse ibut dapat beirupa janji, tawaran 

atau peirtanyaan dalam tuturan. Oileih kareina itu, tindak tutur iloikusi ini 

dise ibut juga se ibagai thei act oif doiing so ime ithing.  

Se idangkan me inurut Le ie ich (dalam Sinaga dkk, 2013: 16), tindak tutur 

iloikusi me irupakan beintuk ujaran yang me imiliki fungsi untuk 

meingungkapkan dan meimbe irikan infoirmasi dalam suatu tindakan. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, diteimukan tiga beintuk tindak tutur 

iloikusi, yaitu be intuk aseirtif, beintuk direiktif, dan beintuk e ikspre isif.  

1). Ase irtif  
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Be intuk aseirtif meirupakan beintuk dari tindak tutur iloikusi 

yang pe inuturnya teirikat pada keibe inaran proipoisisi yang 

diungkapkan. Tindak tutur aseirtif yang diteimukan dalam peine ilitian 

ini teirdapat eimpat beintuk tuturan, yaitu meinyatakan, meinge iluh, 

meinge imukakan peindapat, dan meilapoirkan. 

2). Dire iktif  

Tindak tutur iloikusi direiktif dalam peineilitian ini teirdapat satu 

be intuk tuturan, yaitu meime isan. Indikatoir dari beintuk direiktif 

meime isan adalah meimbe iri peisan (nasihat, pe itunjuk). 

3). E ikspre isif 

Tindak tutur iloikusi be intuk eikpreisif me irupakan beintuk 

dari tindak tutur iloikusi yang be irfungsi untuk meingungkap atau 

meingutarakan sikap psikoiloigis pe inutur teirhadap keiadaan yang 

teirsirat dalam iloikusi. Tindak tutur iloikusi e ikspre isif dalam 

pe ineilitian ini teirdapat satu beintuk tuturan, yaitu meimuji. Indikatoir 

dari beintuk eikspre isif me imuji adalah me ilahirkan keikaguman dan 

pe inghargaan ke ipada seisuatu.Fungsi tindak tutur iloikusi meinurut 

Tarigan (dalam Sinaga dkk, 2013: 17), diklasifikasikan meinjadi 

e impat, yaitu: koimpe ititif, koinvival, koilaboiratif dan koinfliktif.  

c.   Tindak Tutur Perlokusi 

Me inurut Tarigan (dalam Tarigan,2009:35) Tindak tutur peirloikusi 

adalah meilakukan suatu tindakan deingan meinyatakan se isuatu. Tindak 

pe irloikusi ini meimiliki peingaruh te irhadap mitra tutur yang me inde ingarkan 

tuturan (Chaeir, 2010: 28). Akibat pe ingaruh teirse ibut, tanggapan dari mitra 

tutur tidak hanya be irupa kata-kata, teitapi juga beirupa tindakan atau 

pe irbuatan. Tindak peirloikusi dise ibut se ibagai the i act oif affeictivei soime ioine i. 

Lalu ada tindak tutur perlokusi Amuse (menyenangkan) Fungsi tindak tutur 

ini adalah membuat oirang lain atau mitra tutur senang, dengan kata lain 

sang penutur berusaha membuat kalimat atau obrolan menarik yang dapat 



 

16 
 

membuat mitra tutur merasa obrolan tersebut menyenangkan baginya. 

Kemudian ada tindak tutur perlokusi bring hearer to learn that (membuat 

lawan tutur tahu) berfungsi untuk membuat lawan tutur mengetahui apa 

yang penutur bicarakan. Jadi, sang penutur memberikan ujaran yang 

membuat sang mitra penutur paham dengan informasi yang telah diberikan 

oleh penutur. Kemudian Tindak tutur perlokusi attrack attention (menarik 

perhatian) Fungsi tindak tutur ini adalah untuk membangkitkan rasa 

perhatian sang mitra tutur dengan apa yang penutur sampaikan, sehingga 

sang mitra tutur tidak bosan dengan obrolan penutur 

Dalam tindak bahasa peirloikusi isi tuturan leibih ditujukan pada diri si 

pe indeingarnya. Dalam kaitannya de ingan hal ini, Austin (dalam Aliah, 

2014:87) me inge imukakan bahwa meingatakan seisuatu seiring me inimbulkan 

pe ingaruh yang pasti teirhadap peirasaan, pikiran, dan peirilaku si peinde ingar 

pe irnyataan itu. Implikasi tindak meingatakan seisuatu atau tindak loikusi 

teirhadap si peindeingarnya inilah yang dise ibut seibagai tindak peirloikusi itu. 

Kata ke irja yang biasa digunakan se ibagai tanda tindak peirloikusi itu, 

misalnya, meimbimbing, meimbujuk, meiyakinkan, meinipu, 

meimpe irdayakan, meinganjurkan, meimbe isarkan hati, meinjeingke ilkan, 

meingganggu, me ingurangi keite igangan, meinarik peirhatian (Roihmadi: 

2010:105) 

Tabeil 1.1  

Jeinis dan Fungsi Tindak Tutur 

NOi Jeinis Tindak Tutur Fungsi Tindak Tutur 

1 Loikusi Meinyatakan atau meinginfoirmasikan seisuatu  

2 Iloikusi Tindak tutur untuk meinginfoirmasikan seisuatu 

dan juga meilakukan seisuatu tindakan seijauh 
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situasi tuturnya dipeirtimbangkan seicara 

seiksama 

3 Peirloikusi Tindak tutur yang dimaksudkan untuk 

meimpeingaruhi lawan tutur. Atau meilakukan 

seisuatu tindakan deingan meingatakan seisuatu. 

Sumbe ir : Austin 1962 (dalam buku Tarigan 2009;100) 

4.   Fungsi Tindak Tutur 

Se itiap tindak tutur meimpunyai fungsi. Fungsi tindak tutur teirse ibut 

tampak pada maksud atau tujuan dari tuturan yang disampaikan. Tindak tutur 

loikusi adalah tindak tutur yang be irfungsi untuk meinyatakan atau 

meinginfo irmasikan seisuatu, yaitu meingucapkan seisuatu deingan makna kata 

dan makna kalimat seisuai de ingan makna kata itu seindiri keipada lawan tutur. 

Tindak tutur iloikusi dapat diideintifikasikan se ibagai tindak tutur yang 

be irfungsi untuk meinginfoirmasikan seisuatu dan meilakukan seisuatu, se irta 

meingandung maksud dan daya Analisis Tindak Tutur Loikusi dan Iloikusi 

dalam Proigram Ini Talk Shoiw Ne it Tv Se ibagai Kajian Pragmatik-Noivia 

Syahri dan E imidar 59 tuturan. Seiaeilei (dalam Anggrae ini, 2015) meimbuat 

klasifikasi dasar tuturan yang me imbeintuk tindak tutur iloikusi me injadi lima 

jeinis yaitu ase irtif, direiktif, koimisif, e ikspre isif, dan deiklarasi. Adapun 

ke isantunan fungsi tindak tutur yang dite imukan dalam peineilitian ini adalah: 

a. Fungsi tindak tutur asertif meliputi, menyatakan, menerima/menolak, 

mengusulkan, dan mengeluh 

b. Fungsi tindak tutur direktif meliputi memesan, memerintah, memohon, 

memberi nasihat, dan meminta 

c. Fungsi tindak tutur komisif meliputi menjanjikan dan menawarkan 

d. Fungsi tindak tutur ekspresif meliputi mengucapkan terima kasih, 

mengucapkan selamat, dan memberi maaf 
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e. Fungsi deklaratif memberitahukan sesuatu kepada orang lain sehingga 

tanggapan yang diharapkan berupa perhatian seperti tercermin pada 

pandangan mata yang menunjukkan adanya perhatian 

Se idangkan fungsi dari tindak tutur pe irloikusi meinurut Le ie ich 

(1993:323) meingklasifikasikan fungsi peirloikusi se ibagai beirkut: bring he iare ir 

toi leiarn that (meimbuat lawan tutur tahu), peirsuade i (meimbujuk), deiceiivei 

(meinipu), e incoiurage i (meindoiroing), irritatei (me injeingke ilkan), frightein 

(meinakuti), amuse i (me inye inangkan), ge it he iare ir toi doi (me imbuat lawan tutur 

meilakukan seisuatu), inspirei (meingilhami), impre iss (meinge isankan), distract 

(meingalihkan peirhatian), geit heiare ir toi think aboiut (meimbuat lawan tutur 

be irpikir teintang), re ilieive i teinsioin (meile igakan), eimbarass (me impeirmalukan), 

attract atteintioin (meinarik peirhatian), boire i (me injeimukan). Jadi peirloikusi 

adalah eifeik atau daya pe ingaruh yang muncul keitika meinde ingar tuturan dari 

pe inutur. Makna yang te irkadung dalam suatu ujaran sangat diteintukan oileih 

pe inafsiran dari lawan tutur. Peinafsiran se itiap lawan tutur (peinde ingar) 

be irbeida antara yang satu de ingan yang lain.  

5. I’m Possible 

Metro TV merupakan televisi berita pertama di Indonesia yang mulai 

mengudara sejak 25 November 2000. Metro TV adalah anak perusahaan dari 

MEDIA GROUP yang dimiliki oleh Surya Paloh, tokoh pers Indonesia yang 

telah merintis usaha di bidang pers sejak ia mendirikan Harian 

PRIORITAS.Metro TV bertujuan untuk menyebarkan berita dan informasi ke 

seluruh pelosok Indonesia. Selain bermuatan berita, Metro TV juga 

menayangkan beragam program informasi mengenai kemajuan teknologi, 

kesehatan, pengetahuan umum, seni dan budaya, dan lainnya guna 

mencerdaskan bangsa. Yang unik, Metro TV memiliki program berita yang 

ditayangkan dalam 3 bahasa, yaitu Indonesia, Inggris, dan Mandarin. 

Metro TV juga melakukan kerjasama dengan berbagai televisi asing 

yaitu kerjasama dalam pertukaran berita, pengembangan tenaga kerja dan 

banyak lagi. Dengan kerjasama skala internasional ini, Metro TV berusaha 

untuk memberikan sumber berita dapat dipercaya dan komprehensif mengenai 

keadaan dalam negeri kepada dunia luar. Dengan mengusung tagline 

"Knowledge to Elevate", Metro TV terus berupaya meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan para pemirsa dan juga menjadi media yang memiliki 

kredibilitas, kecepatan dan ketepatan dalam menyampaikan info. 
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Karena keseriusannya dengan mengusung tagline “Knowledge to 

Elevate” metro tv banyak menghasilkan siaran acara yang bermanfaat bagi 

pemirsa, salah satunya adalah program acara I‟m possible. I'm Possible (atau 

yang juga ditulis sebagai Im_Possible) merupakan acara gelar wicara yang 

disiarkan di MetroTV sejak 3 Januari 2016 hingga Agustus 2021 dan kini 

tayangan ulangnya hadir di chanel youtube metro tv. Acara ini dipandu oleh 

motivator ternama, yaitu Merry Riana dan host andalannya Irgi Fahrezi. 

Program ini berusaha membuka mata para pemirsa dengan menampilkan 

video-video dokumenter berbagai misi penting yang pada awalnya seperti 

mustahil akan terlaksana. Tapi, semuanya bisa terjadi. Mulai tanggal 13 

Februari 2021, I'm Possible kembali tayang untuk memeriahkan malam 

minggu di Akhir Pekan yang kini berubah jam tayang mulai pukul 20:00 WIB-

21:00 WIB setiap hari Sabtu dengan host Merry Riana. 

B.     Penelitian Relevan 

Pe inulisan peine ilitian ini akan coiba peine iliti kaitkan deingan be ibe irapa karya 

ilmiah yang te irdahulu, yang re ilavan de ingan pe ine ilitian ini, Adapun karya ilmiah 

yang dimaksud yaitu : 

1. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Dwi Putri Ratnasari ,dan  Teiguh Se itiawan 

(2019) yang be irupa jurnal deingan judul “Tindak Tutur Iloikusi Dalam 

Acara Mata Najwa”. Peirbeidaan  peine ilitian yang dilakukan oileih Dwi 

Putri Ratnasari dan Teiguh Se itiawan de ingan pe ineilitian ini adalah 

meinggunakan se iluruh tindak tutur yaitu teirbatas deingan loikusi,iloikusi 

dan peirloikusi. Seidangkan pe ine ilitian yang dilakukan oileih Dwi dan Teiguh 

hanya te irbatas meinggunakan tindak tutur iloikusi.  

2. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Siti Nurkhalizah S, I Wayan Simpe in, Ni 

Putu N. Widarsini (2019) yang be irupa jurnal deingan judul “Beintuk 

Tindak Tutur Iloikusi dalam Proigram Ini Talk Shoiw NE iT TV”. Pe irbe idaan 

pe ineilitian yang dilakukan oileih Siti Nurkhalizah dan Ni Putu N Widarsini 

de ingan pe ine ilitian ini adalah meinggunakan se iluruh tindak tutur yaitu 

teirbatas deingan loikusi,iloikusi dan peirloikusi. Se idangkan peine ilitian yang 
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dilakukan oileih Siti Nurkhalizah dan Ni Putu N Widarsini meinggunakan 

be intuk tindak tutur iloikusi dalam proigram Tv Ini Talk Shoiw. 

3. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Noivia Syahri dan E imidar (2020) yang 

be irupa jurnal deingan judul “Analisis Tindak Tutur Loikusi Dan Iloikusi 

Dalam Proigram Ini Talk Shoiw Ne it Tv Se ibagai Kajian Pragmatik” . 

Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Noivia Syahri dan E imidar (2020) yang 

be irupa jurnal deingan judul "Analisis Tindak Tutur Loikusi Dan Iloikusi 

Dalam Proigram Ini Talk Shoiw Ne it Tv Se ibagai Kajian Pragmatik". 

Pe irbe idaan peineilitian yang dilakukan oileih Noivia Syahri dan E imidar 

de ingan pe ine ilitian ini adalah meinggunakan tindak tutur yaitu loikusi, 

iloikusi dan peirloikusi seibagai alteirnatif peimbeilajaran di seikoilah 

Se idangkan pe ineilitian yang dilakukan oileih Noivia Syahri dan Eimidar yaitu 

meinganalisis tindak tutur loikusi dan iloikusi se ibagai kajian pragmatik. 

4. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Ari Musdo ilifah (2019) yang be irupa jurnal 

de ingan judul “Tindak Tutur Reipre ise intatif Dalam Acara Talk Shoiw Mata 

Najwa Di Trans 7 Se ibagai Alte irnatif Bahan Ajar Bahasa Indoine isia Di 

Smp”. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Ari Musdoilifah (2019) yang be irupa 

jurnal deingan judul "Tindak Tutur Reipre ise intatif Dalam Acara Talk Shoiw 

Mata Najwa Di Trans 7 Seibagai Alte irnatif Bahan Ajar Bahasa Indoine isia 

Di Smp". Pe irbe idaan peine ilitian yang dilakukan oileih Ari Musdoilifah 

de ingan pe ine ilitian ini adalah meinggunakan tindak tutur yaitu loikusi, 

iloikusi dan pe irloikusi se ibagai alte irnatif peimbe ilajaran di se ikoilah. 

Se idangkan pe ine ilitian yang dilakukan oileih Ari Musdoilifah yaitu 

meinganalisis tindak tutur reispre ise intatif seibagai bahan ajar di smp. 

5. Pe ine ilitian oileih Najamuddin yang be irupa skripsi deingan judul “Analisis 

Tindak Tutur Dalam Acara “Indoineisia Lawyeirs Club” Tv Oine i”. 

Pe irbe idaan  peine ilitian yang dilakukan oileih Najamuddin deingan pe ine ilitian 

saya adalah saya me inggunakan se iluruh tindak tutur yaitu teirbatas deingan 
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loikusi,iloikusi dan peirloikusi. Se idangkan Najamuddin meimbahas teintang 

analisis tindak tutur dalam acara Indoine isia Lawyeirs Club di Tv Oine i. 

 

Be irdasarkan peine ilitian reileivan di atas, pe ine ilitian “Analisis Tindak Tutur Dalam 

Acara I‟m Poissible i Di Teileivisi Se ibagai Alte irnatif Peimbeilajaran Pada Siswa 

Ke ilas XII DI SMA Ne ige iri 8 Pe ikanbaru” Kajian ini akan beirguna bagi guru 

se ibagai e ivaluasi peimbeilajaran atau bahan pe inilaian. 
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C.. Kerangka Berpikir 

BAGAN 2.1 

Ke irangka Be irpikir 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Adapun data pe ineilitian yang akan diambil adalah analisis tindak tutur yang 

foikus de ingan 3 jeinis tindak tutur yakni loikusi,iloikusi,dan peirloikusi. Ke imudian tindak 

tutur dapat diteimukan dalam acara I‟m Poissible i . Pada peine ilitian ini meinggunakan 

meitoide i peine ilitian kualitatif deingan pe inde ikatan deiskriptif, Pe indeikatan deiskriptif ini 

meinje ilaskan akan gambaran meinge inai suatu feinoimeina yang akan diteiliti. Peine ilitian 

kualitatif deiskriptif yang foikus pada data dan peine impatan makna didalam kointeiks 

pe ineilitian. Peine ilitian ini meimfoikuskan pada meinganalisis tindak tutur dalam acara 

I‟m poissible i se ibagai alteirnatif peimbeilajaran pada siswa keilas XII. Me itoide i pe ineilitian 

adalah tata cara, langkah, atau proise idur yang ilmiah dalam meindapatkan data untuk 

tujuan peineilitian yang me imiliki tujuan dan keigunaan te irteintu. Se ipe irti yang 

diungkapkan Sugiyoinoi (2018, hlm. 2) yang me inje ilaskan bahwa meitoide i pe ineilitian 

adalah suatu cara ilmiah dalam meindapatkan data untuk tujuan dan keigunaan 

teirte intu. Ilmiah beirarti keigiatan peine ilitian yang didasarkan pada ciri-ciri keiilmuan, 

yakni rasioinal, eimpiris, dan siste imatis se ipe irti yang te ilah diteilusuri dalam filsafat 

ilmu. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Adapun oibje ik dalam pe ine ilitian ini adalah tindak tutur loikusi,iloikusi,dan 

pe irloikusi. 

2. Adapun subje ik dalam peineilitian ini adalah acara “I‟m Poissible i” eipisoide i 

“Dari Kata Jadi Nyata” yang ditayangkan  pada tanggal 19 Juli 2019 de ingan 

dipandu peimbawa acara Irgi Fahre izi deingan moitivatoirnya adalah Meirry 

Riana dalam Meitroi Tv yang tayang pukul 20.30-21.30 
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C. Sumber Data 

Me inurut Loifland (dalam Moileioing, 2013: 157) "Sumbe ir data utama dalam 

pe ineilitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, seileibihnya adalah tambahan seipeirti 

doikumein dan lain-lain". Sumbe ir data akan diambil dari doikumein, hasil,wawancara, 

catatan lapangan dan hasil dari oibse irvasi. Sumbeir data adalah seigala se isuatu yang 

dapat meimbeirikan infoirmasi meinge inai peine ilitian teirkait. Sumbeir data yang 

digunakan dalam peine ilitian ini adalah proigram acara I'm Poissiblei di meitroi tv. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Sugiyoinoi (2015: 224) Te iknik peingumpulan data meirupakan langkah yang 

paling strateigis dalam pe ineilitian, kareina tujuan utama adalah meindapatkan data. 

Teiknik pe igumpulan data dalam peineilitian ini adalah oibse irvasi dan metode simak. 

Rubiyantoi (2011: 85) me inyatakan bahwa oibse irvasi adalah cara meingumpulkan data 

de ingan jalan meingamati langsung te irhadap oibjeik yang di te iliti. Meinurut Arikunto i 

dalam Imam Gunawan (2013: 143) meinyatakan Oibse irvasi me irupakan suatu teiknik 

pe ingumpulan data yang dilakukan deingan cara meingadakan peine iliti seicara teiliti, 

se irta peincatatan seicara sisteimatis. Metode simak merupakan metode yang digunakan 

untuk pemerolehan data dengan menyimak penggunaan bahasa (Mansun, 2012: 92). 

Dalam artian, peneliti berupaya memperoleh data dilakukan dengan menyadap 

pengguna bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi informan. Sedangkan 

metode simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa yang tercermin 

dari ujaran-ujaran pembawa acara dan para narasumber. Teknik metode simak yang 

digunakan yaitu dengan mencatat semua ujaran yang relevan bagi penelitian dari 

penggunaan bahasa secara lisan tersebut. 

Teiknik pe ingumpulan data yang digunakan peinulis adalah oibse irvasi dna 

metode simak yang dilaksanakan keitika peneliti mengamati tontonan tersebut melalui 

channel youtube secara dan menjelaskan apa saja yang termasuk dalam tindak tutur 

tersebut pada acara I‟m possible dalam tabel yang sudah dipersiapkan oelh peneliti . 
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Oibse irvasi dan metode simak ini beirtujuan untuk meingamati keiteirlaksanaan keigiatan 

pe imbeilajaran deingan me ingamati tindak tutur dalam proigram I‟m Poissible i.  

E. Instrumen Penelitian 

Me inurut Sugiyoinoi (2018, hlm. 102) Instrumein pe ine ilitian adalah suatu alat 

yang digunakan me ingukur fe inoime ina alam maupun soisial yang diamati. Peinge irtian 

lain meinge inai instumein pe ineilitian adalah alat yang digunakan untuk meilakukan 

ke igiatan peineilitian teirutama seibagai pe ingukuran dan peingumpulan data beirupa 

angke it, se ipe irangkat soial teis, le imbar oibse irvasi, dan se ibagainya. 

Instrume in yang te irdapat dalam peine ilitian ini meinggunakan tabeil data seibagai 

instrumein pe ineilitinan. Tabeil ini digunakan untuk meincatat data-data yang dite imukan 

dalam acara I'm Poissible i e ipisoidei "Dari Kata Jadi Nyata" yang di tayangkan di Me itroi 

Tv. 

Tabeil 2.1 

Instrume in Pe ine ilitian 

 

Noi Kointeiks Tuturan Keiteirangan/Peinjeilasan 

 

1 

  

 

2 

  

 

3 
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F.  Teknik Analisis Data 

Me inurut Sugiyoinoi (2018:482) analisis data adalah proise is me incari dan 

meinyusun se icara sisteimatis data yang dipeiroileih dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan do ikumeintasi, deingan cara meingoirganisasikan data kei dalam kateigoiri, 

meinjabarkan kei dalam unit-unit, meilakukan sinteisa, meinyusun ke i dalam poila, 

meimilih mana yang pe inting dan yang akan dipeilajari, dan meimbuat keisimpulan 

se ihingga mudah dipahami oileih diri seindiri maupun oirang lain. Seidangkan me inurut 

Moile ioing (2017:280-281) analisis data adalah proise is me ingoirganisasikan dan 

meingurutkan data ke i dalam po ila, kateigoiri, dan satuan uraian dasar se ihingga dapat 

diteimukan teima dan dapat dirumuskan hipoiteisis keirja seipe irti yang disarankan oile ih 

data. 

 

Hal yang dilakukan peine iliti di dalam teiknik analisis data ini adalah seibagai 

be irikut :  

1. Pe ingumpulan data, yaitu data yang dikumpulkan adalah data tindak tutur dalam 

proigram acara I‟m Poissible i di Me itroi Tv  . Pe ingumpulan data dilakukan deingan cara 

meingunduh vide ioi “Dari Kata Jadi Nyata” yang diputar diteile ivisi me ilalui aplikasi 

yoiutubei meinggunakan laptoip. 

2. Lalu pe ine iliti meinganalisis apa saja beintuk tindak tutur yang ada didalam proigram 

acara teirse ibut.  

3. Pe inarikan keisimpulan yaitu meinyusun ke isimpulan dari data-data yang yang te ilah 

dianalisis. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan pe ineiliti untu teiknis analisis data 

dalam peine ilitian ini adalah seibagai be irikut : 

a. Me inde ingarkan se irta meingide intifikasikan mana yang te irmasuk bagian dari 3 

jeinis tindak tutur yang te irdapat dalam acara I‟m Poissiblei di Me itroi Tv, 
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b. Me imilah dan meinuliskan peimbagian data-data teirse ibut seisuai deingan 

tindak tuturnya, 

c. Se iteilah itu masing-masing data di analisis dan ditanggapi se isuai de ingan 

teioiri yang te ilah dilakukan, 

d. Me ilakukan peinge ice ikan ulang te irhadap analisis yang te ilah dipeiroileih 

pe ineiliti,lalu yang te irakhir, 

e. Me imbeirikan keisimpulan atas hasil yang te ilah dipeiroileih.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Be irdasarkan uraian dalam peimbahasan dapat disimpulkan meinge inai 

bagaimana beintuk-be intuk tindak tutur yang te irdapat dalam acara I‟m Poissiblei di 

teile ivisi se ibagai alteirnatif peimbeilajaran bagi siswa ke ilas XII di SMA Ne ige iri 8 

Pe ikanbaru yang mana teirdapat beibeirapa je inis tindak tutur seipe irti loikusi, iloikusi, dan 

pe irloikusi. Dan dalam jeinis tindak tutur teirse ibut teirdapat juga beintuk-be intuk dari jeinis 

tindak tutur itu. 

1. Tindak tutur yang digunakan dalam meinganalisis pe ircakapan di acara I‟m Poissible i 

teirse ibut adalah tindak tutur loikusi, pe irloikusi, dan iloikusi. Yang mana dalam tindak 

tutur loikusi me inggunakan be intuk tindak tutur loikusi de iklaratif, tindak tutur loikusi 

inteiroigatif dan tindak tutur loikusi impeiratif. Dalam tindak tutur iloikusi me inggunakan 

be intuk tindak tutur iloikusi ase irtif, tindak tutur iloikusi dire iktif, dan tindak tutur iloikusi 

e ikspre isif. Teirakhir, dalam tindak tutur pe irloikusi me inggunakan be intuk tindak tutur 

pe irloikusi amuse i (me imbuat oirang lain se inang” , tindak tutur peirloikusi bring heiare ir toi 

leiarn that (me imbuat lawan tutur tahu), dan teirakhir tindak tutur peirloikusi attrack 

atteintioin (me inarik peirhatian) 
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2. Alte irnatif peimbeilajaran bagi siswa adalah dalam kurikulum dapat dijadikan 

se ibagai bahan ajar atau alteirnatif peimbe ilajaran pada Koimpe ite insi Dasar/ KD 3.5 

Me ingide intifikasi infoirmasi (peindapat, alte irnatif soilusi dan simpulan teirhadap suatu 

isu) dalam teiks e iditoirial, dan 4.5 Me inye ileiksi ragam infoirmasi se ibagai bahan teiks 

e iditoirial baik seicara lisan maupun tulis. Alte irnatif peimbe ilajaran yang be irhubungan 

de ingan tindak tutur teirse ibut adalah KD 3.5 meingide intifikasikan infoirmasi seipe irti 

pe indapat, alteirnatif soilusi, dan simpulan teirhadap suatu isu yang te irdapat dalam 

be irita maupun tuturan kata yang mana hal ini teirmasuk keidalam tindak tutur loikusi, 

iloikusi, dan pe irloikusi. 

B. Saran  

 Be irdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan dapat disampaikan hasil 

pe ineilitian ini disarankan dapat dijadikan se ibagai reife ireinsi bagi guru dan siswa dalam 

meinganalisis be intuk-be intuk tindak tutur yang te irdapat dalam acara di teileivisi. Bagi 

pe ineiliti lain, peine ilitian ini disarankan dapat meimbeiri moitivasi, infoirmasi, dan juga 

dapat meinge imbangkan pe ine ilitian ini deingan toipik lain. 
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Lampiran 1 : Tabel Analisis Tindak Tutur dalam acara I’m Possible 

Korpus data  

 

 

 

NO 

 

 

TUTURAN 

 

 

KETERANGAN 

LOKUSI ILOKUSI PERLOKUSI 

 

Deklaratif 

 

Interogatif 

 

Imperatif 

 

Asertif 

 

Direktif 

 

Ekspresif 

 

Amuse 

Bring 

hearer 

to 

learn 

that 

 

Attrack 

Attention 

1 Ho ist Irgi fahre izi : 

“haduh seimaleim 

mimpi gaeinak nih, 

mimpi keisandung, 

mimpinya itu saat 

mau peirgi ke i studio i 

malah keisandung 

trus ke ipleise it deih 

hahaha. Jangan 

sampei ke ijadian deih, 

itu mimpi paling 

gae inak de ih, 

haduhh”  

Pada kointeiks 

tuturan 

disamping,se ioirang 

hoist be irnama Irgi 

Fahre izi 

meimbe iritahukan 

bahwasanya dia 

ke imarin malam 

be irmimpi buruk, 

dan teirnyata 

mimpi buruknya 

meinjadi keinyataan 

saat ia akan 

v         
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Staff studioi Me itroi 

Tv : Mas Irgi, kita 

langsung ke i studio i 

yuk se ikarang 

*Irgi te irjatuh* 

Irgi : 

Aduhaduhaduhhhh. 

Ke ijadian kan kaya 

gininih, padahal 

baru tadi malam gua 

mimpi keisandung, 

e ih barusan gua 

ke isandung be ine iran 

distudioi. Ape iss 

bange it ini. 

Staff studioi Me itroi 

Tv : e ih mas irgi gak 

apa apakan? Biar 

saya bantu. 

meimasuki studioi, 

ke imudian ada 

se ioirang staff yang 

meimbe iri bantuan 

ke ipadanya. Hal 

tersebut 

merupakan 

fenomena tindak 

tutur lokusi 

bentuk deklaratif, 

dimana terlihat 

bahwasanya sang 

penutur memberi 

berita tentang 

mimpi yang ia 

alamin dan ketika 

mimpinya menjadi 

kenyataan yang 

dimana ia jatuh, 

lawan tuturnya 

saat itu 

memberikan 

respon atau 

tanggapan 

kepadanya. 
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2 Me irry Riana : Saya 

ingin me ingajak anda 

se imua coiba diingat-

ingat ke imbali 

moimein indah 

dimana kalian 

meimikirkan seisuatu 

yang baik teirus 

dipikirin eih te irnyata 

ke ijadian. Peirnah ga 

sih kalian 

meimikirkan seisuatu 

e ih beine iran keijadian. 

Cointoihnya lagi 

Dari kalimat 

disamping dapat 

dilihat bahwa 

ke itika miss Me irry 

meingajak para 

pe ise irta/peimirsa 

dirumah maupun 

distudioi untuk 

meingingat 

moimein-moimein 

indah meireika, 

ataupun moimein 

baik, yang 

nantinya se imakin 

  v       
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mikirin uang e ih 

tiba-tiba ada yang 

transfeir uang ke i 

kalian. Atau lagi 

mikirin teimein 

kareina udah lama 

nih ga ke iteimu,e ih 

tiba-tiba teime innya 

meine ilfoin,atau 

mungkin lagi 

mikirin makanan 

teirte intu eih tiba-tiba 

ada yang nraktir 

makanan yang 

dipikirin malah 

teirjadi. Hal 

tersebut 

merupakan 

fenomena tindak 

tutur lokusi 

imperatif yang 

dimana terlihat 

jelas bahwa 

penutur meminta 

lawan tuturnya 

untuk mengingat 

momen indah 

mereka . 
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pe irsis sama deingan 

yang ada dipikiran 

kamu 

3 Aliya (Pe imirsa di 

studio i) : satu ke ilas 

de ingan anak yang 

doiminan nakal dan 

tinggal ke ilas, yang 

teirlintas di pikiran 

saat beirada di situasi 

satu keilas de ingan 

anak yang tinggal 

ke ilas dan nakal, 

maksudnya nggak 

Dalam teiks 

disamping teirlihat 

se ioirang pe imirsa 

di studioi 

meingungkapkan 

pe indapatnya 

meinge inai 

pe irtanyaan yang 

dibeirikan o ileih 

miss Me irry 

teintang bagaimana 

   v      
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naik keilas gitu jadi 

ikutan boidoih gitu 

jika ia seike ilas 

de ingan anak yang 

doiminan nakal 

dan tinggal ke ilas.   

4 Pe imirsa (Meilissa) : 

Nah, lagi mikir-

mikir kaya be igitu 

tiba-tiba saya dape it 

teilfoin dari wa ada 

se ioirang te imein yang 

ngundang saya 

untuk no intoin acara 

I’m Po issible i 

distudioi se ikarang 

Dalam kointeiks 

tuturan disamping 

teirlihat bahwa 

hoist Irgi Fahre izi 

meiminta para 

audieins atau 

pe imirsa lain agar 

be irteipuk tangan 

dikareinakan 

se ioirang audie ins 

    v     
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ini. Jadikan beirarti 

de ingan saya bisa 

ke iteimu miss Me irry 

oitoimatis saya juga 

bisa 

meimpe irteimukan 

saudara saya de ingan 

miss Me irry hari ini. 

Me irry,Irgi,dan: 

Waaaaahhh teipuk 

tangannya mana  

Pe imirsa : “be irte ipuk 

tangan” 

 

sudah 

meince iritakan 

pe ingalamannya 

meinge inai hal 

yang tidak ia 

sangka. Te irlihat 

dari suruhan atau 

ajakan Irgi be irupa 

“Waahhh teipuk 

tangannya mana” 

yang me imbuat 

audieins atau 

pe imirsa lainnya 

langsung be irte ipuk 
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tangan. 

5 Irgi : baik, 

teirimakasih banyak 

miss Me irry. Miss 

Me irry ada dua hal 

yang saya pikirkan 

disini. Bahwa apa 

yang kita rasakan ini 

akan beirdampak 

teirhadap hidup kita, 

jadi nasib kita itu 

meimang dite intukan 

oileih diri kita seindiri, 

dan ucapan kita 

Dalam peircakapan 

disamping 

teirdapat ucapan 

teirimakasih yang 

disampaikan oile ih 

hoist Irgi ke ipada 

miss Me irry dan 

juga ada ucapan 

teirimakasih dari 

miss Me irry 

ke ipada hoist Irgi. 

Hal ini termasuk 

kedalam 

     v    
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se indiri. Nah itu 

se ipe irti apa tuh miss 

koik kadang-kadang 

yang kita fikirkan 

poisitif malah 

ke inyataannya 

ne igatif. Itu 

bagaimana nih miss 

? 

Me irry Riana : 

Oike ie iy,te irimakasih 

buat peirtanyaannya 

yaa. Ini me inarik 

kareina banyak o irang 

fenomena tindak 

tutur ilokusi 

ekspresif yang 

mana penutur dan 

lawan tutur 

banyak 

mengucapkan 

terimakasih . 

 Disini juga 

terlihat bahwa 

penutur miss 

Merry Riana juga 

mengucapkan 

terimakasih 



 

74 
 

yang me inge irtinya 

se iteingah-

se iteingah,mungkin 

kita peirnah 

meinde ingar kalau 

kita harus beirfikir 

poisitif dan 

meingatakan hal-hal 

yang 

poisitif,makanya 

meire ika suka 

meingatakan hal 

yang afirmasi 

se ipe irti saya kaya 

kepada hostnya 

karena telah 

melayangkan 

pertanyaan 

untuknya.  
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raya,saya 

se ihat,tubuh saya 

langsing,se imua 

kata-kata poisitif 

diucapkan. 

6 Me irry Riana : Ini 

se imua bukan 

ke ibeitulan,ada 

pe injeilasannya. Saya 

kasih liat quoite is 

be irikut ini “apa 

yang anda ucapkan 

meimiliki seibuah  

ke ikuatan”. Oikeiy 

Dalam peircakapan 

teirse ibut teirlihat 

bahwa sang 

moitivatoir Me irry 

Riana meimbuat 

pe imirsa yang ada 

di studioi te irtawa, 

yang mana 

meimbuat hal ini 

      v   
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jadi hati-hati deinga 

napa yang anda 

ucapkan, tanpa anda 

sadari seibe inarnya 

anda meinarik seimua 

itu dan meimbuat itu 

meinjadi nyata dalam 

hidup anda.. Cointoih 

nih yang ingin saya 

be irikan,coiba jangan 

mikirin gajah,jangan 

mikirin dan 

bayangin 

gajah,apalagi gajah 

masuk keidalam 

tindak tutur 

pe irloikusi amuse i. 
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yang pakai ceilana 

dalam pink trus 

joige it jo ige it,jangan 

dipikirin. Seikarang 

siapa dari anda yang 

malah meimikirkan 

hal teirse ibut? 

Pe imirsa : “banyak 

pe imirsa tunjuk 

tangan dan teirtawa” 

7 Me ilissa (peimirsa 

studio i) : Se ilamat 

malam miss meirry 

dan mas Irgi nama 

Dalam kointeiks 

tuturan di samping 

meinunjukkan 

bahwa peimirsa 

       v  
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saya Me ilissa,kalua 

bicara teintang hal 

baik yang kita 

pikirkan teirjadi itu 

se iring saya alamin, 

be irsyukur juga ya 

teintunya. Cuman 

ada satu hal yang 

be ineir-be ineir baru 

teirjadi, ceiritanya 

baru beibe irapa hari 

yang  lalu ada 

saudara saya dari 

Surabaya lagi 

studio i se idang 

meimaparkan 

pe ingalamannya 

yang mana 

meimbuat para 

lawan tutur 

meinge itahui hal 

teirse ibut.  
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nginap 

dirumah,teirus dia 

bilang “aku peinge in 

loih bisa keiteimu 

sama miss 

Me irry,gimana ya 

caranya?”, nah 

karna dia bilang 

kaya gitu saya 

langsung mikir 

gimana caranya ya 

meimpe irteimukan dia 

de ingan miss Me irry, 

saya bilang dia 
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harus ke iteimu 

se ibe ilum balik kei 

Surabaya. Nah, lagi 

mikir-mikir kaya 

be igitu tiba-tiba saya 

dapeit teilfoin dari wa 

ada seioirang te imein 

yang ngundang saya 

untuk no intoin acara 

I’m Po issible i 

distudioi se ikarang 

ini. Jadikan beirarti 

de ingan saya bisa 

ke iteimu miss Me irry 
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oitoimatis saya juga 

bisa 

meimpe irteimukan 

saudara saya de ingan 

miss Me irry hari ini. 

 

8 Narasumbeir 

“se ibeinarnya apa sih 

yang se ise ioirang itu 

bisa beirpikir buruk 

kareina ini meinurut 

saya dari apa yang 

sudah kita bahas ini 

adalah satu hal yang 

Disini narasumbeir 

meimbuat para 

pe imirsa dirumah 

teirtarik deingan 

apa yang 

diucapkan, kareina 

se ilalu 

meimbe irikan 

        v 
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ganjal nih yang akan 

meingganjal apa 

namanya mo itivasi 

kita untuk seilalu 

be irpikir poisitif apa 

yang me imbuat kita 

se ilalu beirpikir buruk  

moitivasi yang 

poisitif. 

9 Narasumbeir : 

se ikalipun saya 

waktu itu lagi jatuh 

lagi nggak punya 

apapun kamu oirang 

be isar kamu 

dilahirkan untuk jadi 

Disini narasumbeir 

meimbe irikan 

pe ingalamannya 

teintang ia pe irnah 

be irada dieikoinoimi 

bawah dan itu 

tidak meimbuatnya 

        v 
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oirang be isar saya 

pe irkataan beirdiri 

saya ce irmin itu kan 

saya kan jadi mulai 

se ikarang teiman-

teiman Mulai ubah 

saat kita lagi nge iluh 

atau apa ubah itu 

meinjadi Po iwe ir itu 

meinjadi so iurcei itu 

meinjadi sumbeir dari 

pagi kalau kita udah 

Poisitif itu siang so ire i 

juga e inak 

se idih dan 

be irfikiran yang 

ne igatif, justru 

kata-kata yang 

narasumbeir 

be irikan meinarik 

pe irhatian para 

pe imirsa.  
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Lampiran 2 : Silabus 

S I L A B U S 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan    : SMA Negeri 8 Pekanbaru 

Kelas/Semester   : XII/2 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Alokasi Waktu   : 44 x 45 menit 

Kompetnsi inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
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kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
IPK Penilaian Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.10. Mengevaluasi 

informasi, baik 

fakta maupun 

opini, dalam 

sebuah artikel 

yang dibaca 

 Artikel.  

 masalah 

 fakta dan 
opini 

 penyusunan 

opini 

 topik 

 masalah 

 kerangka 

 Mengkritisimasalah, 

fakta, opini, dan aspek 

kebahasaan dalam 

artikel. 

 Menulis opini dalam 
bentuk artikel dengan 

memerhatikan unsur-

unsur artikel. 

 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 

merevisi fakta dan 

opini, unsur 

kebahasaan, 

pengungkapan opini 

dan hasil menyusunan 

opini dalam bentuk 

artikel. 

3.10.1. Menemukan 

informasi dalam 

artikel opini. 

3.10.2. Membedakan 

antara informasi 

(fakta) dan opini 

penulis. 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

4 x 45’ 

1. Kosasih, E. 

2014. Jenis-Jenis 

Teks dalam Mata 

Pelajaran Bahasa 

Indoneisa 

SMA/MA/SMK. 

Bandung: Yrama 

Widya 

2. Suherli, dkk. 

2018. Buku 

Siswa Bahasa 

Indonesia Kelas 

XII Revisi  

Tahun 2018. 

Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

Kemendikbud. 

3. Suherli, dkk. 

Buku Guru 

4.10. Menyusun 

opini dalam 

bentuk artikel 

4.10.1. Mengungkapkan 

opini dalam bentuk 

kalimat yang benar. 

4.10.2. Menyusun opini 

dalam bentuk 

paragraf. 

4.10.3. Menyusun opini 

Produk, 

Portofolio 

(Penilaian 

Praktik) 
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dalam bentuk artikel. 

4.10.4. Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi fakta dan 

opini, unsur 

kebahasaan, 

pengungkapan opini 

dan hasil 

menyusunan opini 

dalam bentuk artikel. 

Bahasa Indonesia 

Kelas XII Revisi  

Tahun 2018. 

Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

Kemendikbud. 

3.11. Menganalisis 

kebahasaan artikel 

dan/atau buku 

ilmiah 

Artikel: 

 Masalah; 

 fakta dan 

opini; 

 penyusunan 
opini 

 topik 

 masalah 

 kerangka 

 Persamaan 
dan 

perbedaan 

penggunaan 

bahasa. 

 Menemukan unsur 
kebahasaan artikel 

dan/atau buku ilmiah 

 Menyusun artikel 

dan/atau buku ilmiah 
sesuai dengan fakta 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi unsur 

kebahasaan artikel 

yang telah disusun,  

3.11.1. Menemukan unsur 

kebahasaan artikel 

dan/atau buku ilmiah 

3.11.2. Membandingkan 

kebahasaan dalam 

artikel opini dan 

buku ilmiah. 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

8 x 45’ 

4.11. Mengonstruksi 

sebuah artikel 

4.11.1. Menyusun artikel 

opini sesuai dengan 

Produk, 

portofolio 
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dengan 

memerhatikan 

fakta dan 

kebahasaan 

fakta. 

4.11.2. Mempresentasikan 

artikel opini dengan 

kebahasaan yang 

baik dan benar,  

3.12. Membandingk

an kritik sastra 

dan esai dari 

aspek 

pengetahuan dan 

pandangan penulis 

Kritik dan Esai: 

 pengertian 

kritik; 

 jenis-jenis 
esai; 

 bagian-
bagian esai 

(pembukaan, 

isi, penutup); 

 perbedaan 

kritik dan 

esai; dan 

 penyusunan 
kritik dan 

esai. 

 

 Menentukan unsur-

unsur kritik dan esai, 

persamaan dan 

perbedaan  kritik dan 

esai, dari aspek 

pengetahuan dan 

pandangan 

 Menulis kritik dan esai 
dengan memerhatikan 

aspek pengetahuan dan 

pandangan tertulis 

 Mempresentasikan, 
menanggapi, merevisi 

kritik dan esai yang 

telah ditulis 

3.12.1. Menentukan unsur-

unsur kritik dan esai. 

3.12.2. Membandingkan 

kritik dan esai 

berdasarkan  

pengetahuan dan 

sudut pandang 

penulisnya. 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

8 x 45’ 

4.12. Menyusun 

kritik dan esai 

dengan 

memerhatikan 

aspek 

pengetahuan dan 

4.12.1. Menyusun kritik 

terhadap karya sastra 

4.12.2. Menyusun 

pernyataan esai 

terhadap suatu objek 

atau permasalahan. 

Produk, 

proyek 
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pandangan penulis 

baik secara lisan 

maupun tulis 

4.12.3. Mempresentasikan, 

menanggapi, 

merevisi kritik dan 

esai yang telah 

ditulis 

3.13. Menganalisis 

sistematika dan 

kebahasaan kritik 

dan esai 

Kritik dan Esai 

 pengertian 

kritik dan 

esai; 

 jenis-jenis 
kritik dan 

esai; 

 bagian-
bagian kritik 

dan esai 

(pembukaan, 

isi, penutup); 

 perbedaan 

kritik dan 

esai; dan 

 penyusunan 
kritik dan 

esai 

 Menemukan isi dan 

sistematika, 

kebahasaan kritik dan 

esai 

 Menyusun kritik dan 
esai berdasarkan 

konstruksi dengan 

memerhatikan 

sistematika dan 

kebahasaan 

 Mempresentasikan,  
Memberikan penilaian 

terhadap kritik dan esai 

berdasarkan 

sistematika dan 

kebahasaan 

3.13.1. Menentukan 

sistematika kritik 

sastra dan esai. 

3.13.2. Menentukan 

kebahasaan kritik 

sastra dan esai. 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

8 x 45’   

4.13. Mengonstruksi 

sebuah kritik atau 

esai dengan 

memerhatikan 

sistematika dan 

kebahasaan baik 

secara lisan 

maupun tulis 

4.13.1. Mengonstruksi 

kritik sastra dengan 

memerhatikan 

sistematika dan 

kebahasaannya. 

4.13.2. Mengonstruksi esai 

dengan 

memerhatikan 

Produk, 

Prayek 
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sistematika dan 

kebahasaannya.  

4.13.3. Mempresentasikan,  

Memberikan 

penilaian terhadap 

kritik dan esai 

berdasarkan 

sistematika dan 

kebahasaan 

3.14. Mengidentifika

si nilai-nilai yang 

terdapat dalam 

sebuah buku 

pengayaan 

(nonfiksi) dan 

satu buku drama 

(fiksi) 

Laporan Hasil 

Membaca Buku 

 Laporan 

hasil 

pembacaan 

buku dan 

drama fiksi 

 Menyusun laporan 

yang berisi refleksi 

nilai-nilai dalam 

kehidupan nyata dari 

buku fiksi/nonfiksi 

yang dibaca. 

 Mempresentasikanlap
oran buku yang 

ditulisnya 

3.14.1. Menentukan nilai-

nilai yang terdapat 

dalam sebuah buku 

pengayaan 

(nonfiksi). 

3.14.2. Menentukan nilai-

nilai yang terdapat 

dalam satu buku 

drama (fiksi). 

Tes tertulis 

(Uraian) 

Penugasan 

(Lembar 

Keja) 

4 x 45’ 

4.14. Menulis 4.14.1. Menulis refleksi produk 

proyek 
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refleksi tentang 

nilai-nilai yang 

terkandung dalam 

sebuah buku 

pengayaan 

(nonfiksi) dan 

satu buku drama 

(fiksi) 

tentang nilai-nilai 

yang terkandung 

dalam sebuah buku 

pengayaan (nonfiksi) 

4.14.2. Menulis refleksi 

tentang nilai-nilai 

yang terkandung 

dalam satu buku 

drama (fiksi)  

4.14.3. Mempresentasikan 

laporan buku yang 

ditulis. 

 

Pekanbaru, 12 Oktober 2022 

Mengetahui 

Kepala Sekolah,           Guru Bahasa Indonesia, 

 

 

 

 

H.Tavip Tria Candra, S.Pd, MM           Samhati S.Pd 

NIP 196500308 199002 1 002         NIP 

197407202008012012 
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Lampiran 3 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Tema/Muatan : 
Kaidah Kebahasaan teks 

editorial 

 

Kelas/Semester : 
XII/Satu 

Pembelajaran ke 

: Tiga (3) 
Alokasi Waktu: 

1 x Pertemuan (2 x 

45) 

 

Kompetensi 

Dasar 

3.3 Menganalisis kaidah kebahasaan teks editorial. 

4.3 Merancang teks editorial dengan memperhatikan kaidah kebahasaan 

 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) : 

3.3.2. Menganalisis kaidah kebahasaan teks editorial 

4.3.1 Menyusun argumen atau pendapat terhadap teks editorial 

4.3.2 Menulis teks editorial dengan memerhatikan  kaidah kebahasaan 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi kaidah kebahasaan didalam  teks editorial 

 Menganalisis kaidah kebahasaan teks editorial didalam teks berita 

yang telah ditemukan 

 Merancang teks editorial dengan memperhatikan kaidah kebahasaan 
baik secara lisan maupun tulisan 

 

B. Metode Pembelajaran 

 Diskusi  

C. Media Pembelajaran 

 PPT 

 Berita/Koran 

 Youtube 

D.  Sumber Belajar 

Sumber belajar dalam pembelajaran mengenai teks cerita fabel adalah sebagai 

berikut : 

 Buku Belajar Kemendikbud 
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

● Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 

● Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

● Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

● Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan. 

Motivasi 

● Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

● Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, 

maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

Struktur dan Kaidah kebahasaan teks editorial 

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 

● Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

● Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

● Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 

● Pembagian kelompok belajar 

● Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran 

1 x 15 

Menit 

 

Kegiatan Inti 

 

KEGIATAN LITERASI : 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik materi kaidah kebahasaan teks editorial dengan cara : 

 

 

 

1 x 60 

Menit 
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→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

 Melihat teks berita yang telah dicari 

→ Mengamati 

 PPT mengenai pengertian dan contoh dari teks editorial 
→ Membaca. 

 Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, 

dari internet/materi yang berhubungan dengan kaidah kebahasaan 

teks editorial. 

→ Menulis 

 Menulis kaidah kebahasaan yang terdapat didalam teks editorial  

→ Mendengar 

 Pemberian materi teks editorial oleh guru 
→ Menyimak 

 Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 

Kaidah Kebahasaan teks editorial 

 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) :  

 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan teks berita atau kaidah kebahasaan teks editorial yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

 Kaidah Kebahasaan teks editorial 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 

(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi 

 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

→ Mengamati obyek/kejadian 

 Mengamati dengan seksama materi kaidah kebahasaan teks editorial 

→ Membaca sumber lain selain buku teks 

 Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
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membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi kaidah kebahasaan 

teks editorial yang sedang dipelajari. 

→ Aktivitas 

 Menganalisis kaidah kebahasaan teks editorial dan membacakannya 

sesuai kelompok yang sudah dibagikan. 

 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan : 

→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepadayang bertentangan 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

Kaidah kebahasaan teks editorial 

 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

→ Menyampaikan hasil diskusi tentang materi struktur teks 

editorial berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan. 

→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang materi : 

Kaidah kebahasaan teks editorial 

→ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

tentanag materi Kaidah kebahasaan teks editorial dan ditanggapi 

oleh kelompok yang mempresentasikan. 

→ Bertanya atas presentasi tentang materi kaidah kebahasaan teks 

editorial yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan 

untuk menjawabnya. 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

● Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi struktur teks 

editorial yang baru dilakukan. 

Guru : 

1 x 15 

Menit 
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● Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi 

pelajaran struktur teks editorial 

●  Membuat resume atau kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan  

● Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 

yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 

atau dirumah. 

 

 

 

F. Penilaian: 
- Tertulis Pilihan Ganda 

- Tertulis Uraian 

Tes tertulis bentuk uraian mengenai penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan 

linier dalam tanda mutlak, dan penerapannya dalam penyelesaian masalah nyata yang 

sederhana 

- Tes Lisan / Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan 

- Penugasan 

 

 

 

*Catatan : Komponen lainnya sebagai pelengkap. 

Pekanbaru,27 

Oktober 2022 

 

Mengetahui 

Kepala SMA Negeri 8 Pekanbaru Guru Kelas/Mapel 
 

 

 

 

 

H.Tavip Tria Candra, S.Pd, MM   Samhati, S. Pd 

 NIP. 

197407202008012012 

NIP. 196500308 199002 1 002  
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